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ABSTRAK 

 

‘’Pengaruh Penggunaan Aspal Modifikasi Resin Epoxy Dan Fly Ash Sebagai Filler 

Pengganti Abu Batu Dalam Campuran Beton Aspal’’. Penelitian ini memiliki 

tujuan supaya bisa mengetahui bahwa dalam menggunakan resin epoxy dan abu 

terbang dapat digunakan dalam bahan tambahan di perkerasan jalan dan juga untuk 

mengetahui pengaruh perbandingan tanpa perendaman dan dengan perendaman 

apakah ini dapat memiliki dampak yang positif atau juga negatif pada perkerasan 

jalan. Pada penelitian ini adapun metode dalam eksperimen dimana melakukan 

pengujian terhadap aspal campuran panas dengan metode Marshall yang dilakukan 

tepatnya di Laboratorium Jalan Raya Universitas Kristen Indonesia. Untuk hasil uji 

marshall tanpa perendaman pada penelitian yang dilakukan ini didapatkan nilai 

stabilitas tertinggi pada kadar filler abu terbang 100 % dengan nilai 1570,31 kg, 

untuk marshall dengan perendaman pada penelitian yang dilakukan ini didapatkan 

nilai stabilitas tertinggi pada kadar filler abu terbang 100 % dengan nilai 1199,66 

kg. yaitu berarti menjadi kunci diantara adanya agregat pada partikel dan juga daya 

pengikat pada aspal terhadap suatu agregat sehingga menjadi lebih kuat, jadi 

semakin ditambah kadar filler abu terbang akan semakin meningkat nilai 

stabilitasnya. Dengan demikian untuk benda uji tanpa perendaman terbaik didapat 

pada kadar filler Abu Terbang 100 % dengan nilai penurunan 23,60744. Uji 

Marshall yang diperoleh merupakan suatu nilai stabilitas dan juga nilai leleh dengan 

modifikasi yang diterapkan berupa adanya perubahan tanpa perendaman dan 

perubahan selama perendaman. Disimpulkan bahwa waktu yang semakin lama 

dalam perendaman maka nilai stabilisasi akan menjadi rendah, dan sebaliknya 

semakin lama waktu perendaman maka kualitas lelehnya semakin tinggi. Pada 

musim hujan, perkerasan akan terendam akibat stabilisasi dan aliran perkerasan, 

yang mempengaruhi kinerja perkerasan aspal terutama durabilitas, durabilitas dan 

daya dukung. 

Kata kunci: Aspal beton, Resin Epoxy, Abu Terbang, perendaman, stabilitas, 

kelelehan 
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ABSTRACT 

 

The results of replacing stone ash in asphalt concrete mixture with modified asphalt 

epoxy resin and fly ash of a filler. When this study seeks to establish the applicability 

of epoxy resin and fly ash of additives in road pavements as well as to assess the 

potential effects of comparisons between immersion and non-immersion on the road 

pavement. This study employed an experimental approach, testing hot mix asphalt 

using the Marshall method at the Christian University of Indonesia's Highway 

Laboratory. The highest stability value for the results of the Marshall test without 

immersion in this study was obtained at 100% fly ash filler content with a value of 

1570.31 kg, while the highest stability value for the results of the Marshall test with 

immersion in this study was obtained at 100% fly ash filler content with a value of 

1199.66 kg. This indicates that there is a greater locking between the aggregate 

particles and the asphalt's ability to bind to the aggregate; hence, the stability 

rating will rise when more fly ash filler is added. Therefore, the best result for the 

test object without immersion was at 100% Fly Ash filler content with a reduction 

value of 23.60744. The stability value and melting value were determined by the 

Marshall test, and the variations employed for the test were variations without 

immersion and variations with immersion. It is inferred that the stability value will 

decrease with increasing immersion time, and vice versa if melting value increases 

with increasing immersion time. During the rainy season, stability and flow have 

an impact on the pavement, causing it to become submerged in water. This has an 

impact on the performance of the asphalt pavement, particularly the issue of 

durability, durability, and load-bearing capacity. 

Keywords: Fly ash, epoxy resin, melting, immersion, and asphalt concret


